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Abstract 

This research aims to determine the influence of creativity on entrepreneurial intention through self 

efficacy of student’s class XII at SMKN 3 Depok. This research method uses quantitative research 

methods. The sampling technique used proportionate random sampling with a total sample of 155 

students. Model in this research used a path analysis model using Structural Equation Modeling 

Partial Least Square (SEM-PLS) version SmartPLS 3.0. Based on the analysis, it was found that 

creativity had a significant direct effect on entrepreneurial intention, creativity had a significant 

direct effect on self efficacy, self efficacy had a significant direct effect on entrepreneurial intention, 

and creativity had a significat indirect effect on entrepreneurial intention through self efficacy. 
 

Keywords: Entrepreneurial Intention, Creativity, Self-Efficacy 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kreativitas terhadap intensi berwirausaha 

melalui efikasi diri sebagai variable mediasi pada siswa kelas XII SMKN 3 Depok. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan propotional 

random sampling dengan sampel sebanyak 155 siswa. Model dalam penelitian menggunakan model 

analisis jalur dengan bantuan software Structural Equation Modeling Partial Least Square (SEM-

PLS) versi SmartPLS 3.0. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas berpengaruh 

secara langsung signifikan terhadap intensi berwirausaha, kreativitas berpengaruh secara langsung 

signifikan terhadap efikasi diri, efikasi diri berpengaruh secara langsung terhadap intensi 

berwirausaha, dan kreativitas berpengaruh tidak langsung secara signifikan terhadap intensi 

berwirausaha melalui efikasi diri. 
 

Kata kunci: Intensi Berwirausaha, Kreativitas, Efikasi Diri 

 

PENDAHULUAN 

SMK merupakan sekolah yang difokuskan untuk memiliki keahlian berdasarkan 

jurusan yang diampunya. Sehingga lulusan SMK diharapkan dapat mencari pekerjaan yang 

sesuai dengan jurusan, seperti administrasi perkantoran, otomotif, tata boga, ahli mesin, dan 

sebagainya. Namun, dalam pencapaian SMK untuk menghasilkan lulusan yang dapat 

bekerja masih jauh sehingga diharapkan siswa-siswi SMK dapat memiliki kemampuan 

untuk berwirausaha. Dikutip dari jpnn.com, Menteri Lulusan SMK diharapkan dapat 

menembus dunia kerja atau berwirausaha dengan adanya program-program peningkatan 

SMK yang didukung juga oleh Mendikbud Nadiem Makarim (Jpnn.com 2021). Dengan 

dukungan dari menteri diharapkan bahwa akan menimbulkan jiwa wirausaha pada generasi 

muda untuk menciptakan lapangan kerja sendiri. 

Pada tahun 2030, dipekirakan bahwa pekerjaan manusia akan tergantikan oleh 

teknologi mesin dimana sekitar 400-800 juta manusia akan kehilangan pekerjaan 

berdasarkan McKinsey Global Institute (Okezone 2022). Adanya anggapan demikian sudah 
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menjadi kekhawatiran manusia yang dapat mengancam pekerja-pekerja di masa mendatang. 

Sehingga manusia seharusnya memiliki keterampilan diluar pengetahuan yang diperoleh 

saat menjalani pendidikan. Tingkat kewirausahaan di Indonesia sendiri masih rendah jika 

dibandingkan dengan negara-negara tetangga. Dapat dijabarkan jumlah wirausaha Indonesia 

sekitar 3,47%, Malaysia sebesar 4,74%, Thailand sebesar 4,26%, dan yang tertinggi 

Singapura 8,76% (Putra 2021) Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) tercatat pada bulan 

Agustus 2021 terdapat 11,13% pengangguran untuk SMK menempati posisi teratas. Di 

posisi kedua dari lulusan SMA sebesar 9,09%, ketiga SMP sebesar 6,45%, keempat 

universitas sebesar 5,98%, kelima diploma 5,87%, serta Pendidikan Sekolah Dasar ke bawah 

sebesar 3,61%. 

SMKN 3 Depok merupakan salah satu SMK Negeri yang terletak di Depok, Jawa 

Barat. Selain berfokus pada pembelajaran sesuai jurusan, siswa dilatih memiliki kemampuan 

untuk berwirausaha yang mengandalkan dunia teknologi untuk menguasai pengenalan 

wirausaha, pembuatan presentasi, serta cara berpromosi. Sebanyak 30 siswa mengisi form 

penelitian awal, diketahui sebanyak 20% siswa memilih untuk menjadi wirausaha setelah 

lulus. Wirausaha menjadi pilihan ketiga dari empat pilihan yang menandakan sedikitnya 

intensi siswa berwirausaha. Berdasarkan wawancara kepada siswa yang tidak memilih 

pengusaha sebagai pilihan setelah lulus, mereka berpendapat bahwa kurang yakin untuk 

memulai berwirausaha karena banyak yang harus dipersiapkan baik dari biaya, waktu, dan 

personal. 

Faktor yang mempengaruhi intensi berwirausaha, yaitu kreativitas (Fitriyani et al. 

2021), efikasi diri (Natalia and Rodhiah 2019), pendidikan kewirausahaan (Lamanepa and 

Sidharta 2020), dukungan keluarga (Hutasuhut 2018), dan lingkungan sosial (Mahbubah and 

Kurniawan 2022). Dari banyaknya faktor, dapat dilihat bahwa terdapat kreativitas dan 

efikasi diri yang termasuk ke dalam faktor terbesar pada siswa SMKN 3 Depok. Peneliti 

melakukan survey untuk mengetahui faktor apa yang memicu seseorang untuk berwirausaha. 

Penelitian melakukan survey kepada 30 siswa SMKN 3 Depok dengan hasil efikasi diri 

sebesar 53,3%, kreativitas sebesar 30%, Pendidikan kewirausaha sebesar 6,7%, Dukungan 

keluarga sebesar 6,7%, dan Lingkungan sosial sebesar 3,3%. 

Nadiem Makarim, pendiri Gojek, perusahaan startup yang memperkenalkan layanan 

ojek berbasis online merupakan contoh ide kreatif yang berhasil tercatat sebagai unicorn 

pertama di Indonesia. Dikutip dari Yadika (2018), “Saya rasa banyak orang-orang yang dulu 

tidak percaya ojek bisa seprofesional sekarang dan terpercaya saat ini.” Adanya kreativitas 

dari Nadiem untuk membuat aplikasi Gojek juga tidak lepas dari rasa yakin bahwa idenya 

tersebut dapat memperluas dan memperbaiki transportasi di Indonesia. Dari hal ini kita lihat 

bahwa memiliki kreativitas juga harus memiliki keyakinan akan keberhasilan ide yang kita 

miliki. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Intensi Berwirausaha 

Intensi berwirausaha menggambarkan komitmen wirausahawan terhadap kinerja 

untuk mendirikan bisnis (Saraih et al. 2018). Hal yang sama diungkapkan oleh 
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Rakhmadiningrum (2021), intensi berwirausaha dapat dijelaskan sebagai seperangkat faktor 

pendorong yang menimbulkan tindakan untuk berwirausaha, menunjukkan kesediaan 

mereka yang terlibat dalam kewirausahaan dan upaya yang dilaksanakan dalam 

merencanakan usaha. Sependapat juga dengan Chaniago & Malik Sayuti (2022), intensi 

berwirausaha adalah ketika seseorang telah berupaya untuk mewujudkan suatu bisnis dengan 

kapasitas sumber daya yang ada dan tidak takut mengambil langkah untuk mencapai 

keuntungan. Intensi berwirausaha digambarkan sebagai keyakinan yang dimiliki seseorang 

untuk dapat mewujudkan usaha baru dalam kurun waktu yang dekat (Tentama and 

Abdussalam 2020). Sejalan dengan Farrukh et al (2018),  intensi berwirausaha dapat 

didefinisikan bahwa dalam berwirausaha seseorang memiliki “keyakinan yang dipegang 

teguh sendiri” untuk mengambil langkah dalam bisnis baru dan rencana-rencana di masa 

mendatang. Dalam Jiatong et al (2021), dijelaskan bahwa, intensi berwirausaha berkaitan 

dengan dimulainya karir baru seseorang dengan memegang keyakinan yang dimiliknya. 

 

Kreativitas 

Kreativitas diartikan sebagai pembaruan ide yang timbul dari peluang suatu 

permasalahan, dimana ide berasal daari berbagai kegiatan manusia dalam bidang sains, seni, 

dan bidang lainnya (Al-Ababneh 2020). Selanjutnya menurut Kusmintarti et al  (2017), 

kreativitas adalah kemampuan melihat suatu peluang dalam masalah yang timbul sehingga 

terciptanya ide baru dan kemampuan memperluas ide. Sejalan dengan Bignetti et al (2021), 

kreativitas diartikan sebagai keahlian manusia menemukan pemecahan masalah yang tepat 

dengan mencetuskan sesuatu yang baru.  Kreativitas adalah interaksi manusia antara sikap, 

proses, dan lingkungan  untuk menciptakan suatu produk yang baru dan memiliki manfaat, 

dalam hubungan sosial (Wati 2018). Sejalan dengan Jiatong et al (2021), kreativitas 

merupakan fitur krusial berdasarkan pemrosesan kognitif individu dan dapat membuat 

inspirasi-inspirasi baru serta bermanfaat melalui fakta dan wawasan. Dikemukakan juga oleh 

Kim (2019), kreativitas umumnya diartikan sebagai "proses spiritual yang melibatkan 

rangkaian turunan ide dan konsep yang segar atau kumpulan ide yang sudah ada”. 

 

Efikasi Diri 

Bandura mengidentifikasikan efikasi diri adalah keyakinan individu pada kemampuan 

untuk mengimplementasikan langkah yang harus ditempuh demi mencapai tujuan dan 

menilai tingkatan pada setiap aktivitas (Nur Rachmah 2017). Sejalan dengan  Baron dan 

Byrne, dimana mereka mengidentifikasikan efikasi diri sebagai kemampuan pribadi untuk 

melaksanakan pekerjaan dengan menangani hambatan yang muncul demi mencapai tujuan 

(Buangga, Indrajahjo, and Saragih 2018). Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh 

Schunk, efikasi diri adalah kepercaayaan seseorang terhadap kapasitas kemampuannya 

untuk melakukan langkah-langkah demi mencapai suatu tujuan (Ernawati1, Aima, and 

Hazrati 2021). Efikasi diri timbul atas dorongan pribadi dari jiwa spiritual dan psikis 

seseorang untuk mengontrol tindakan atas tuntutan situasional (Yusuff, Mohamad, and 

Wahab 2019). Sejalan dengan Bandura, efikasi diri adalah keyakinan seseorang pada 

kemampuannya untuk melakukan kontrol, pengaturan, dan pelaksanaan perilaku untuk 
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meraih pencapaian (Klompstra, Jaarsma, and Strömberg 2018). Hal yang sama juga 

dikemukakan oleh Wood dan Bandura, efikasi diri adalah kemampuan individu untuk 

melakukan pengaturan pada dorongan, sumber daya kognitif, serta arah tindakan yang 

dibutuhkan untuk mengontrol situasi (Bignetti et al. 2021). 

 

METODE 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut 

Sugiyono, penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berhubungan dengan bilangan, 

angka, dan statistik kuantitatif (Djohan 2021). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

SMKN 3 Depok kelas XII yang berjumlah 253 siswa. Sampel adalah bagian kecil dari 

populasi yang dipakai dalam penelitian (Usman and Marsofiyati 2020). Pada penelitian ini 

peneliti menggunakan pedoman rumus Slovin dengan taraf kesalahan sebesar 5%. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik pengambilan acak proporsional 

(propotional random sampling). Proporsional random sampling yaitu dari jumlah populasi 

ditentukan jumlah sampel sebagai obyek penelitian, pengambilan sampel dilakukan secara 

merata ke setiap sekolah sehingga semua responden mempunyai kesempatan yang sama 

sebagai sampel penelitian (Fadri, Saam, and Suarman 2021). Berdasarkan perhitungan 

slovin, jumlah sampel dalam penelitian yaitu 155 siswa kelas XII SMKN 3 Depok. 

Peneliti menggunakan skala pengukuran untuk kuesioner dengan Skala Likert. Dapat 

diartikan bahwa setiap variabel yang dihitung dengan skala likert terdiri dari empat poin, 

yaitu sangat tidak setuju bernilai 1 dan sangat setuju bernilai 4. Pengelolaan data untuk 

penelitian menggunakan SmartPLS 3. Menurut Huber dan Brander, Partial Least Square 

(PLS) adalah suatu teknik prediktif yang bisa menangani banyak variabel independen, 

bahkan sekalipun terjadi multikolinieritas di antara variabel-variebl tersebut (Syahrir et al. 

2020). Adapun teknik analisis data yang digunakan, yaitu analisis deskriptif, outer model, 

dan inner model. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Outer Model 

Uji Reliabilitas Indikator 

Uji reliabilitas indicator bertujuan untuk mengukur apakah suatu indikator valid dan 

reliabel atau tidak dengan melihat nilai outer loading. Nilai outer loading harus >0,7. 

Semakin tinggi nilai outer loading maka semakin reliabel indicator tersebut. Dari hasil 

perhitungan dapat ditunjukkan bahwa nilai outer loading factor pada setiap indikator 

Kreativitas, Efikasi Diri, dan Intensi Berwirausaha memiliki nilai > 0,7, maka dapat 

disimpulkan bahwa keseluruhan indikator pada penelitian valid dan reliabel. 

 

Uji Internal Consistency Reliability 

Pengujian Internal Consistency Reliability diukur dengan menggunakan Cronbach’s 

Alpha dan Composite Reliability. Uji ini bertujuan untuk mengukur seberapa akurat 

indikator mengukur konstruknya. Composite Reliability harus bernilai > 0,7 maka dikatakan 

memiliki reliabilitas yang baik. Berikut hasil Composite Reliability pada penelitian: 
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Tabel 1 Composite Reliability 

  Composite Reliability 

Efikasi Diri (Z) 0.916 

Intensi Berwirausaha (Y) 0.918 

Kreativitas (X) 0.943 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 

 

Berdasarkan hasil uji diatas dapat diketahui bahwa nilai variable Efikasi Diri sebesar 

0,916, kemudian variable Intensi Berwirausaha (Y) sebesar 0,918, serta variable Kreativitas 

0,943. Hasil ketiga variabel tersebut menyimpulkan bahwa ketiganya dinyatakan reliabel 

dalam penelitian. 

       Selanjutnya, pengujian Croanbach’s Alpha yang harus bernilai > 0,7. Berikut hasil 

Cronbach’s Alpha pada penelitian: 
 

Tabel 2 Cronbach’s Alpha 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 

 

Berdasarkan hasil penelitian Cronbach’s Alpha diatas dapat diketahui bahwa nilai 

Efikasi Diri sebesar 0,896, kemudian Intensi Berwirausaha (Y) sebesar 0,899, dan 

Kreativitas sebesar 0,935. Ketiga variable memiliki nilai > 0,7 sehingga termasuk variable 

yang reliabel. 

 

Uji Validitas Konvergen 

Pengujian validitas konvergen di nilai dengan menggunakan Average Variance 

Extracted (AVE). Nilai AVE harus 0,5 maka dapat dikatakan validitas secara konvergen. 

Berikut merupakan nilai AVE pada penelitian: 

 

Tabel 3 Nilai AVE (Average Variance Extracted) 

 
Average Variance 

Extracted  

(AVE) 

Efikasi Diri (Z) 0.547 

Intensi Berwirausaha (Y) 0.554 

Kreativitas (X) 0.542 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 

 Cronbach's Alpha 

Efikasi Diri (Z) 0.896 

Intensi Berwirausaha (Y) 0.899 

Kreativitas (X) 0.935 
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Berdasarkan hasil pada table diatas diketahui bahwa nilai AVE Efikasi Diri sebesar 

0,547, kemudian Intensi Berwirausaha sebesar 0,554, dan Kreativitas sebesar 0,542. Dapat 

disimpulkan bahwa ketiga nilai variable dinyatakan valid. 

 

Uji Validitas Diskriminan 

Pada pengujian validitas diskriminan diukur dengan menggunakan nilai Cross 

Loading. Uji validitas diskriminan dimaksudkan untuk melihat apakah nilai loading pada 

suatu konstruk lebih besar atau kecil dari konstruk lainnya. Nilai loading suatu konstruk 

harus lebih besar dari konstruk lainnya sehingga dapat dinyatakan sebagai pengukur yang 

baik. Berdasarkan hasil pada tabel diketahui bahwa nilai cross loading setiap indikator 

Efikasi Diri (ED), Intensi Berwirausaha (IB), dan Kreativitas (K) memiliki nilai yang lebih 

besar dibanding nilai loading konstruk lainnya. Maka hal ini dapat menjelaskan bahwa 

indikator tersebut merupakan pengukur yang baik. 

 

Inner Model 

Variance Inflation Factor (VIF) 

Pengujian VIF dilakukan untuk mengevaluasi apakah adanya kolinearitas antar 

variable. Nilai VIF harus < 10,00 maka tidak terdapat masalah multikolinearitas. Dari hasil 

pengujian bahwa setiap variable variable Efikasi Diri, Kreativitas, dan Intensi Berwirausaha 

memiliki nilai < 10,00, maka disimpulkan bahwa model penelitian ini tidak terdapat masalah 

multikolinearitas. 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

R-Square digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh variable independent 

dalam memengaruhi variable dependen. R-Square pada Efikasi Diri (Z) sebesar 0,527 

menandakan bahwa Kreativitas (X) mampu memberikan penjelasan terhadap Efikasi Diri 

sebesar 52,7%. Maka model tersebut adalah sedang. Sedangkan, R-Square pada Intensi 

Berwirausaha (Y) sebesar 0,415 menandakan bahwa Kreativitas (X) dan Efikasi Diri (Z) 

mampu memberikan penjelasan terhadap Intensi Berwirausaha sebesar 41,5%. Maka model 

tersebut adalah lemah. 

 

Effect Size (f2) 

Nilai f2 dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh antar variable dependen 

dan independent. Pengaruh Efikasi Diri terhadap Intensi Berwirausaha sebesar 0,032 yang 

berarti bahwa efeknya kecil. Pengaruh Kreativitas terhadap Efikasi Diri sebesar 1,112 yang 

berarti bahwa efeknya besar. Pengaruh Kreativitas terhadap Intensi Berwirausaha sebesar 

0,190 yang berarti bahwa efeknya sedang. 
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Uji Hipotesis 

Dirrect Effect 

Tabel 4 Path Coefficients  

 
Original  

Sample 

(O) 

Sample  

Mean 

(M) 

Standard  

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics  

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Efikasi Diri (Z) ->  

Intensi 

Berwirausaha (Y) 

0.199 0.198 0.092 2.170 0.030 

Kreativitas (X) ->  

Efikasi Diri (Z) 
0.726 0.732 0.035 20.502 0.000 

Kreativitas (X) ->  

Intensi 

Berwirausaha (Y) 

0.485 0.492 0.092 5.297 0.000 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 

H1 : Kreativitas Berpengaruh Langsung terhadap Intensi Berwirausaha 

Pada hasil pengujian pengaruh langsung H1 menunjukkan nilai tstatistik sebesar 5,297 

> 1,96 serta nilai P-Values 0,000 < 0,05. Hal ini membuktikan bahwa Kreativitas 

berpengaruh langsung signifikan terhadap Intensi Berwirausaha. 

 

H2 : Kreativitas Berpengaruh Langsung terhadap Efikasi Diri 

       Pada hasil pengujian pengaruh langsung H2 menunjukkan nilai tstatistik sebesar 20,502 

> 1,96 serta nilai P-Values 0,000 < 0,05. Hal ini membuktikan bahwa Kreativitas 

berpengaruh langsung signifikan terhadap Efikasi Diri. 

 

H3 : Efikasi Diri Berpengaruh Langsung terhadap Intensi Berwirausaha 

       Pada hasil pengujian pengaruh langsung H1 menunjukkan nilai tstatistik sebesar 2,170 

> 1,96 serta nilai P-Values 0,030 < 0,05. Hal ini membuktikan bahwa Efikasi Diri 

berpengaruh langsung signifikan terhadap Intensi Berwirausaha. 

 

Indirect Effect 

Analisis Indirrect Effect bertujuan untuk menguji pengaruh antara variabel 

independent terhadap variabel dependen melalui variabel mediasi. 

Tabel 5 Indirrect Effect 

 
Original  

Sample 

(O) 

Sample  

Mean 

(M) 

Standard  

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics  

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Kreativitas (X) ->  

Efikasi Diri (Z) -> 

Intensi 

Berwirausaha (Y) 

0.145 0.146 0.069 2.092 0.037 

Sumber : Data diolah oleh peneliti 

 

Berdasarkan hasil pengujian indirect effect di atas diperoleh tstatistik 2,092 > 1,96 dan 

P Values 0,037 < 0,05. Hal ini memberikan kesimpulan dimana Kreativitas berpengaruh 
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secara signifikan terhadap Intensi Berwirausaha melalui variabel Efikasi Diri (variabel 

mediasi). 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut. 

1. Kreativitas (X) memiliki pengaruh secara langsung yang positif dan signifikan terhadap 

intensi berwirausaha (Y). Berdasarkan pengujian path coefficient diperolah tstatistik sebesar 

5,297 > 1,96, lalu pada hasil P-Values sebesar 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut 

membuktikan bahwa semakin tinggi kreativitas siswa SMKN 3 Depok, maka semakin 

tinggi pula intensi berwirausaha siswa. 

2. Kreativitas (X) memiliki pengaruh secara langsung yang positif dan signifikan terhadap 

efikasi diri (Z). Berdasarkan pengujian path coefficient diperolah tstatistik sebesar 20,502 > 

1,96, lalu pada hasil P-Values sebesar 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut membuktikan 

bahwa semakin tinggi kreativitas siswa SMKN 3 Depok, maka semakin tinggi pula 

efikasi diri siswa. 

3. Efikasi diri (Z) memiliki pengaruh secara langsung yang positif dan signifikan terhadap 

intensi berwirausaha (Y). Berdasarkan pengujian path coefficient diperolah tstatistik sebesar 

2,170 > 1,96, lalu pada hasil P-Values sebesar 0,030 < 0,05. Dari hasil tersebut 

membuktikan bahwa semakin tinggi efikasi diri siswa SMKN 3 Depok, maka semakin 

tinggi pula intensi berwirausaha siswa. 

4. Terdapat pengaruh secara tidak langsung yang positif dan signifikan antara kreativitas 

(X) terhadap intensi berwirausaha (Y) melalui efikasi diri (Z) sebagai variable mediasi. 

Berdasarkan pengujian indirect effect diperolah tstatistik sebesar 2,092 > 1,96, lalu pada 

hasil P-Values sebesar 0,037 < 0,05. Dari hasil tersebut membuktikan bahwa semakin 

tinggi kreativitas siswa SMKN 3 Depok, maka semakin tinggi pula efikasi diri siswa 

untuk memulai suatu usaha.  

 

Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang telah peneliti uraiakan, 

terdapat beberapa saran yang dapat peneliti berikan, sebagai berikut : 

1. Pada variable intensi berwirausaha (Y), indicator terendah adalah perceived feasibility 

dengan pernyataan IB5, yaitu “Saya tidak memiliki sumber daya yang baik untuk 

memulai usaha”. Hal ini berarti siswa merasa sumber daya yang dibutuhkan untuk 

memulai usaha masih kurang sehingga seberapa besar kemampuan dan ide yang mereka 

miliki tidak bisa terwujud jika tidak ada sumber dayanya. Untuk itu, sekolah bisa 

membantu dengan memberikan dukungan yang memberikan bantuan sumber daya 

kepada siswa yang ingin berwirausaha. 

https://doi.org/10.54443/sibatik.v2i6.882
https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIBATIK


PENGARUH KREATIVITAS TERHADAP INTENSI 

BERWIRAUSAHA MELALUI EFIKASI DIRI SISWA 

SMKN 3 DEPOK 

Anggita Asmarani1, Widya Parimita2, Christian Wiradendi Wolor3 

DOI: https://doi.org/10.54443/sibatik.v2i6.882  

  

 

 

1669 
SIBATIK JOURNAL | VOLUME 2 NO.6 (2023)      

https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIBATIK 
 

2. Pada variable kreativitas (X), indicator terendah adalah fluency dengan pernyataan K4, 

yaitu “Saya merasa cemas ketika orang lain meminta saya mengutarakan jawaban dengan 

jelas”. Seseorang yang memiliki ide namun tidak pandai untuk menjelaskan idenya, tentu 

akan sulit dipercaya oleh orang lain. Sehingga siswa perlu meningkatkan kemampuan 

public speaking dan mencatat idea plan yang hendak disampaikan. Dengan mencatat dan 

memahami kembali ide yang dimiliki, maka akan membuat siswa mengetahui apa yang 

akan dibicarakannya di depan orang lain. 

3. Pada variable efikasi diri (Z), indicator terendah adalah level dengan pernyataan K2, yaitu 

“Saya optimis dapat menyelesaikan tugas yang sulit”. Hal ini berarti siswa perlu 

meningkatkan rasa percaya dirinya dengan memahami materi atau pekerjaan yang akan 

dihadapi dengan lebih giat. Menghadapi tugas maupun situasi yang sulit pasti akan 

menjadi tantangan yang suatu hari tidak bisa dihindari, untuk itu siswa harus 

meningkatkan kemampuan diri dan percaya bahwa ia mampu menyelesaikan tugas 

tersebut. 
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